
Volume 10, Issue 1, Year 2024, Pages 1-9 
URL http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/jnm 
DOI http://dx.doi.org/10.30659/nurscope.10.1.1-9 

NURSCOPE 
Jurnal Penelitian dan Pemikiran Ilmiah Keperawatan 

 
 

 
 

1 

Tingkat pengetahuan dan sikap ibu dalam upaya penanganan kejang demam 
pada balita 
 
Kurnia Wijayanti*, Nafisatul Umayah, Nopi Nur Khasanah, Retno Issroviatiningrum 
Fakultas Ilmu Keperawatan, Universitas Islam Sultan Agung, Indonesia 
*Coresponding Author: kurnia@unissula.ac.id 
 
 
Abstrak 
Pendahuluan: Kejang demam banyak dijumpai pada anak balita berusia 6-54 bulan, dimana suhu tubuh 
meningkat secara tiba-tiba melebihi 38℃ dan menjadi faktor pemicu kejang. Tindakan awal penatalaksanaan 
kejang demam sangat tergantung pada peran orang tua terutama ibu. Pengetahuan dan kesadaran ibu mengenai 
kejang demam sangat penting untuk mencegah terjadinya kejang demam pada anak. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan dan sikap ibu dalam upaya penanganan kejang 
demam pada anak usia balita di Kelurahan Bangetayu Kulon Semarang. Metode: Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian deskriptif dengan pendekatan survei. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. 
Jumlah responden sebanyak 62 orang dengan teknik total sampling. Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa 
dari 62 responden penelitian, rata-rata usia responden adalah 30,92 tahun. Karakteristik tingkat pendidikan 
sebagian besar berpendidikan menengah atas, yaitu 56,5%. Hasil penelitian juga menunjukkan 46,8% responden 
berpengetahuan baik dan 59,7% memiliki sikap cukup. Simpulan: Adanya kemampuan ibu dalam upaya 
penanganan kejang demam pada balita dengan baik yaitu 59,7%. 
 
Kata kunci: Pengetahuan; sikap; upaya penanganan; kejang demam 
 
Level of knowledge and attitudes of mothers in efforts to treat febrile seizures in toddlers 
 
Abstract 
Introduction: Febrile seizures were often found in children aged 6-54 months, where the body temperature 
suddenly rises to more than 38℃ and a trigger factor for seizures. Initial actions for managing febrile seizures 
really depend on the role of the parents, especially the mother. Mother’s knowledge and awareness regarding 
febrile seizures is very important to prevent febrile seizures in children. The aim of this research was to determine 
the level of knowledge and attitudes of mothers in efforts to treat febrile seizures in children under five in 
Bangetayu Kulon Village, Semarang. Methods: This research was a type of descriptive research with a survey 
approach. Data collection was carried out using a questionnaire. The number of respondents was 62 people using 
total sampling technique. Results: Based on the results of the analysis, it was found that of the 62 research 
respondents, the average age of the respondents was 30,92 years. With the characteristics of educational level, 
the majority have upper secondary education, namely 56,5%. The research results also showed that 46,8% of 
respondents had good knowledge, 59,7% had sufficient attitudes. Conclusions: The mother's ability to handle 
febrile seizures in toddlers well is 59,7%. 
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PENDAHULUAN 
Balita adalah anak yang berada dalam rentang umur 0-5 tahun (Angeraini et al., 2019). Periode kanak-
kanak merupakan periode yang paling rawan terserang penyakit (Julaikha, 2017). Balita lebih mudah 
terjangkit penyakit kejang demam dikarenakan pada periode ini tubuh belum mempunyai 
perlindungan (kekebalan) yang cukup, sehingga masih beradaptasi dengan penyakit (Hastutiningtyas 
et al., 2022). Kejang demam merupakan keadaan kejang ketika suhu tubuh melebihi 38˚C yang tidak 
disertai gangguan elektrolit, infeksi sistem saraf pusat, maupun metabolisme yang lain (Wahyudi et 
al., 2019). Kejang demam banyak dijumpai pada anak balita dimana suhu tubuh meningkat secara tiba-
tiba dan menjadi faktor pemicu kejang (Sirait et al., 2021). Penelitian Paudel et al., (2018) 
menunjukkan bahwa puncak kejadian kejang demam terjadi saat anak berumur 18 bulan dan 
menghilang saat anak berumur 8 tahun. Timbulnya kejang disertai demam disebut kejang demam atau 
step seizures (Langging & Wahyuni, 2018). 
 
World Health Organization (WHO) tahun 2017 menyatakan bahwa 2-5% anak di Eropa Barat 
mengalami kejang demam (Paudel et al., 2018). Sebanyak 400 anak di Kuwait yang beriwayat kejang 
demam ada 77% (Wulandini et al., 2019). Perkiraan kejang demam di Amerika mengalami peningkatan 
sebanyak 4-5%, sedangkan di Asia yang mengalami kejang demam paling banyak yaitu di Guam 
sebanyak 14% (Souhuwat, 2022). Insiden di Asia terkait kejang demam memiliki catatan lebih tinggi, 
yaitu 80%-90% (Puspita et al., 2019). Di Indonesia, terdapat 2.772 anak berumur 6 bulan hingga 3 
tahun dengan insiden kejang demam serta 832 menderita kejang demam berulang (Kemenkes RI, 
2020). Jawa Tengah memiliki prevalensi sebanyak 136.489 (5%) dari 2.729.781 bayi dengan usia 0-59 
bulan yang mengalami kejang (Listiyanti et al., 2021). Berdasarkan data hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan di Kelurahan Bangetayu Kulon mendapatkan hasil bahwa kejadian kejang demam pada dua 
tahun terakhir sebanyak 62 anak dari usia 6 bulan – 4,5 tahun. Bahkan dalam kurun waktu 6 bulan 
terdapat 23 anak yang mengalami kejang demam berulang.  
 
Efek kejang yang terjadi >15 menit dapat mengakibatkan hiperkapnia dan hipoksemia. Asidosis laktat 
dikarenakan metabolisme anaerobic disertai aritmia dan peningkatan suhu tubuh dapat 
menyebabkan peningkatan metabolisme otak (Wahyudi et al., 2019). Tindakan awal penatalaksanaan 
kejang demam sangat bertumpu pada orang tua terutama ibu. Sikap dan pengetahuan ibu sangat 
penting dalam menangani kejang demam pada anak (Souhuwat, 2022). Ibu yang memiliki 
pengetahuan dan sikap yang baik dalam mengasuh akan mampu memberikan penatalaksanaan kejang 
demam yang terbaik untuk anaknya (Wulandini et al., 2019). Penatalaksanaan yang dapat ibu lakukan 
saat anak mengalami kejang di rumah antara lain tidak panik, meregangkan pakaian yang ketat, 
menghitung lama serangan, menahan gigi anak dengan benda lunak, dan lain-lain (Langging & 
Wahyuni, 2018). Berdasarkan penelitian Parmar dari 140 orangtua yang memiliki anak dengan riwayat 
kejang demam terdapat 59,3% yang tidak memahami dan 20% orangtua yang paham terkait suhu 
tubuh normal. Mayoritas orang tua tidak mengetahui apa yang harus dilakukan dalam pencegahan 
kejang demam (Aprilia & Kusnanto, 2022).  
 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 10 ibu dengan anak riwayat kejang demam yang 
hadir di Posyandu Mawar 02 Kelurahan Bangetayu Kulon pada tanggal 15 November 2022, didapatkan 
6 ibu kurang mengetahui dan masih salah dalam upaya penanganan atau tindakan yang harus 
dilakukan ketika anak menderita kejang demam dirumah, mereka mengatakan segera membawa anak 
mereka menuju rumah sakit dengan kondisi panik dan cemas. Mereka tidak mengetahui apa yang 
terjadi pada anak dan tidak dapat merawat anak tersebut. Sedangkan 4 orang ibu mengatakan mampu 
memberikan penanganan yang baik saat anaknya terserang kejang karena sudah pernah menangani 
anaknya sebelumnya  
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METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi pada penelitian ini yaitu 
anak balita dengan riwayat kejang demam di Kelurahan Bangetayu Kulon Kota Semarang sebanyak 62 
responden dengan metode pengambilan sampel total sampling karena jumlah populasi kurang dari 
100. Hasil penelitian ini berupa hasil analisa univariat yang memaparkan data karakteristik usia ibu, 
jenis kelamin anak, tingkat pengetahuan, sikap ibu, upaya penanganan kejang demam. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan rata-rata usia responden adalah 30,92 tahun. Responden 
paling banyak di usia 31 tahun yaitu berjumlah 8 orang (12,9%) dan paling sedikit di usia 33 tahun 
yaitu berjumlah 1 orang (1,6%). Berdasarkan tabulasi silang antara usia ibu dengan tingkat 
pengetahuan, ibu yang berusia 23, 32, dan 33 tahun memiliki tingkat pengetahuan baik dengan 
persentase 100%. Penelitian terdahulu mengatakan bahwa usia mempengaruhi pola pikir dan daya 
tangkap individu. Pola pikir dan daya tangkap individu akan mengalami perkembangan seiring dengan 
bertambahnya usia individu, sehingga pengetahuan yang didapatkannya akan membaik (Souhuwat, 
2022). Berdasarkan tabulasi silang antara usia ibu dengan sikap ibu, ibu yang berusia 32 dan 33 tahun 
memiliki sikap baik dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan, ibu yang memiliki tingkat 
pengetahuan baik juga memiliki sikap yang baik pula. 
 
Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Usia Ibu  

Variabel Mean±SD  Median Min-Max 
Umur 30,92±5,772  29,50 23-44 

 
Penelitian ini sependapat dengan penelitian (Sinaga, 2020) yang memperoleh hasil bahwa tingkat 
pengetahuan yang baik dimiliki responden dengan usia 25 sampai 45 tahun. Hal tersebut disebabkan 
karena usia termasuk faktor yang mempengaruhi pengetahuan, dimana jika usia bertambah maka 
pola pikir dan daya tangkapnya akan berkembang serta matang untuk mendapatkan informasi 
sehingga dapat memperbaiki pengetahuan yang dimiliki. 
 
Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin Anak dan Pendidikan Ibu   

Variabel Jumlah Persentase 
Jenia Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

40 
22 

64,5 
35,5 

Jumlah 62 100,0 
Pendidikan Terakhir 
SD 
SMP 
SMA 
Perguruan Tinggi  

 
4 
12 
35 
11 

 
6,5 
19,4 
56,5 
17,7 

Jumlah 62 100,0 
 
Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin anak pada tabel 2 menunjukkan bahwa dari 62 responden 
mendapatkan hasil bahwa terdapat 40 laki-laki (64,5%) dan 22 perempuan (35,5%). Berdasarkan hasil 
penelitian (Nuhan, 2020) diperoleh angka kejadian kejang demam berulang pada anak balita di RSUD 
dr. Chasbullah Abdulmadjid mayoritas terjadi pada anak laki-laki (73,8%). Kejang demam lebih sering 
terjadi pada anak laki-laki daripada anak perempuan dengan perbandingan 2:1 dikarenakan anak 
perempuan tumbuh dan berkembang sedikit lebih cepat dibandingkan anak laki-laki. Selain itu, otak 
anak perempuan juga lebih cepat matang daripada anak laki-laki. Mayoritas anak yang menderita 
kejang demam adalah anak laki-laki dengan usia < 2 tahun (Yunita et al., 2016).  
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Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Nurindah et al., (2014) menunjukkan 
bahwa insidensi kejadian kejang demam lebih sering terjadi pada anak laki-laki dibanding perempuan, 
hal ini disebabkan karena maturasi sel pada anak perempuan lebih cepat dari pada anak laki-laki, 
termasuk sel saraf, sehingga kecenderungan terjadinya kejang demam pada anak laki-laki lebih besar. 
Sedangkan pada hasil penelitian ditemukan responden dengan pendidikan terakhir terbanyak yaitu di 
SMA berjumlah 35 orang (56,5%), SMP berjumlah 12 orang (19,4%), perguruan tinggi berjumlah 11 
orang (17,7%), dan SD berjumlah 4 orang (6,5%).  
 
Hasil tabulasi silang antara pendidikan ibu dengan tingkat pengetahuan didapatkan, semua ibu yang 
berpendidikan perguruan tinggi memiliki tingkat pengetahuan baik dengan persentase 100%, dan 
semua ibu yang berpendidikan SD memiliki tingkat pengetahuan kurang dengan persentase 100%. 
Dari 62 responden yang berpendidikan tingkat perguruan tinggi dan SMA ada 29 orang (46,8%) 
mempunyai pengetahuan yang baik.  
 
Berdasarkan hasil tabulasi silang antara pendidikan ibu dengan sikap ibu, semua ibu yang 
berpendidikan SD memiliki sikap kurang dengan persentasi 100%, semua ibu yang berpendidikan SMP 
memiliki sikap cukup dengan persentasi 100%, dan semua ibu yang berpendidikan perguruan tinggi 
memiliki sikap baik dengan persentasi 100%. Dari 35 ibu yang berpendidikan SMA mayoritas memiliki 
sikap cukup sebanyak 25 orang (74,1%). Hal tersebut sependapat dengan (Notoatmodjo, 2014) bahwa 
pendidikan yang kurang dapat menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai atau 
informasi yang diperkenalkan.  
 
Tabel 3. Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pengetahuan, Sikap Ibu, dan Upaya Penanganan Kejang 

Demam  
Variabel Frekuensi Persentase (%) 
Tingkat Pengetahuan KD 
Baik 
Cukup 
Kurang 

 
29 
23 
10 

 
46,8 
37,1 
16,1 

Jumlah 62 100,0 
Sikap Ibu  
Sikap Baik 
Sikap Cukup 
Sikap Kurang  

 
21 
37 
4 

 
33,9 
59,7 
6,5 

Jumlah 62 100,0 
Upaya Penanganan KD 
Baik 
Cukup 
Kurang 

 
 

38 
20 
4 

 
 

61,3 
32,3 
6,5 

Jumlah 62 100,0 
 
Tingkat Pengetahuan  
Berdasarkan hasil uji univariat, mayoritas responden mempunyai pengetahuan baik. Dari 62 
responden sebanyak 29 orang (46,8%) memiliki pengetahuan baik, sebanyak 23 (37,1%) responden 
mempunyai pengetahuan cukup dan sebanyak 10 (16,1%) responden memiliki pengetahuan kurang. 
Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor usia, pengalaman, pendidikan, serta informasi yang di peroleh. 
Orang tua yang berpengetahuan baik akan memahami cara memberikan penanganan pertama untuk 
mengatasi dan mencegah munculnya kejang demam sebelum anak dibawa ke rumah sakit (Evis & 
Zahroh, 2018).  
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Semakin tinggi pengetahuan orang tua terkait penatalaksanaan kejang demam maka semakin rendah 
kejadian kejang demam pada anak. Orang tua yang memperoleh informasi mengenai penyakit serta 
cara penanganan yang benar dari petugas kesehatan akan dapat mencegah munculnya dampak 
negatif pada anak (Gandhit et al., 2013). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
tingkat pendidikan dan usia ibu sangat mempengaruhi tingkat pengetahuan tentang kejang demam. 
Tingkat pendidikan yang semakin baik mampu mempengaruhi pengetahuan seseorang dalam 
bertindak menghadapi kejang demam, di samping itu usia juga sangat mendukung dari sisi 
pengetahuan dikarenakan semakin bertambahnya usia individu maka tingkat pengetahuannya akan 
semakin baik (Lina, 2017). 
 
Sikap Ibu 
Berdasarkan hasil uji univariat, karakteristik responden terbanyak dengan sikap cukup berjumlah 37 
orang (59,7%), sebanyak 21 orang (33,9%) memiliki sikap baik dan sebanyak 4 orang (6,5%) memiliki 
sikap kurang. Berdasarkan usia, peneliti menemukan bahwa mayoritas ibu sebanyak 35 orang (56%) 
berusia antara 25 sampai 31 tahun. Ibu dengan usia produktif akan memiliki daya pikir lebih baik untuk 
menangkap informasi daripada ibu yang sudah tidak produktif (Notoatmodjo, 2014). Menurut Azwar 
(2013) pengalaman individu dapat dilihat dari usia dan usia tersebut mampu memberikan pengaruh 
terhadap emosional serta membentuk sikap. 
 
Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mampu mempengaruhi sikap. Sikap yang baik akan 
lebih mudah terbentuk apabila pengetahuan individu tinggi. Sikap terbentuk bisa dari budaya, faktor 
emosional, media massa, orang lain yang berpengaruh, dan pengalaman pribadi (Kholimatusadiya & 
Qomah, 2019). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sikap juga dapat dipengaruhi 
oleh usia serta tingkat pengetahuan ibu dalam menghadapi kejang demam pada anak. Sikap adalah 
reaksi yang dilakukan pada masalahnya. Jika ibu berpengetahuan baik maka tidak akan cemas serta 
dapat bertindak secara benar. Namun sebaliknya, apabila ibu tidak berpengetahuan baik mengenai 
kejang demam, maka ibu bisa mengalami cemas dan tidak dapat melakukan tindakan dengan benar 
(Tarunaji & Fithriyani, 2018). 
 
Upaya Penanganan Kejang Demam 
Berdasarkan hasil uji univariat, responden terbanyak dengan upaya baik berjumlah 38 orang (61,3%), 
sebanyak 20 (32,3%) respondem memiliki upaya yang cukup serta sebanyak 4 (6,5%) responden 
memiliki upaya yang kurang. Penatalaksanaan pertama yang tepat ketika anak kejang demam ialah 
tidak panik dan tetap tenang, melakukan usaha untuk membuat suhu tubuh anak menjadi turun, 
memiringkan kepala anak, letakkan di tempat yang datar, jauhkan anak dari benda dan tindakan yang 
mungkin melukai anak. Penting juga bagi orangtua untuk menjaga kelancaran saluran pernapasan 
dengan tidak memasukkan apapun ke dalam mulut anak (IDAI, 2016).  
 
Penelitian ini sependapat dengan penelitian Lina (2017) di Paud Desa Rejosari Kecamatan Sawahan 
kabupaten Madiun yang menyatakan bahwa dari 69 orang, sebanyak 45 responden (65,2%) memiliki 
upaya penanganan yang baik dan 24 (34,8%) responden memiliki upaya penanganan yang kurang. 
Upaya penanganan merupakan pertolongan pertama dalam menghadapi situasi kejang demam. 
Sangat dibutuhkan ketelitian orang tua, karena kejang demam tidak bisa di anggap remeh oleh orang 
tua selaku pihak terdekat yang dapat memberikan penanganan pertama. Petugas kesehatan juga 
memiliki peran dalam penatalaksanaan kejang demam, agar tidak membuat upaya penangan 
responden menjadi kurang baik (Kurniati, 2016), sehingga dapat disimpulkan bahwa responden yang 
berada di Kelurahan Bangetayu Kulon memiliki upaya baik dalam penanganan kejang demam. 
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Berdasarkan tabulasi silang sebanyak 27 (93,1%) ibu mempunyai tingkat pengetahuan yang baik dan 
memiliki upaya penanganan yang baik, sedangkan sebanyak 2 (6,9%) ibu memiliki pengetahuan yang 
baik, namun upaya penanganan cukup. Sebanyak 11 orang (47,8%) ibu mempunyai tingkat 
pengetahuan cukup namun upaya penanganannya baik, kemudian 12 (52,2%) ibu mempunyai tingkat 
pengetahuan yang cukup dan upaya penanganan cukup. Tidak terdapat ibu yang memiliki 
pengetahuan kurang tetapi upaya penanganan baik. Namun terdapat ibu yang memiliki tingkat 
pengetahuan kurang tetapi upaya penanganan cukup yaitu sebanyak 6 orang (60%), sedangkan ibu 
yang memiliki pengetahuan kurang dan upaya penanganan kurang sebanyak 4 orang (40%). Maka 
dapat disimpulkan bahwa ibu yang memiliki tingkat pengetahuan yang kurang mempunyai upaya 
penanganan kejang demam yang kurang. 
 
Penelitian ini sependapat dengan penelitian Tarunajati (2016) bahwa hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan upaya penanganan  kejang demam pada anak balita memiliki keratan yang kuat 
dikarenakan terdapat faktor-faktor yang ikut mempengaruhi, seperti faktor emosional, media massa, 
kebudayaan, orang lain yang berpengaruh, serta pengalaman. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 
Langging & Wahyuni (2018) yang memperoleh hasil penelitian terdapat hubungan antara 
pengetahuan ibu dengan penatalaksanaan kejang demam pada balita di Posyandu Anggrek RW 05 
Tlogomas Wilayah Kerja Puskesmas Dinoyo Kota Malang. 
 
Peran ibu memiliki pengaruh terhadap penatalaksanaan kejang demam pada anak. Ibu yang 
mempunyai pengetahuan serta upaya penanganan yang baik mengenai kejang demam dapat 
memerikan pengelolaan terbaik bagi anak dan tindakan yang harus segera di lakukan jika kejang 
demam itu kambuh (Hartini & Pertiwi, 2015). Pengetahuan serta upaya kejang demam merupakan 
dua aspek penting bagi orang tua dalam menghadapi situasi kejang demam. Pengetahuan merupakan 
fakta atau informasi yang dimiliki setiap orang melalui pembelajaran atau juga bisa diartikan sebagai 
informasi yang di peroleh melaui berbagai pengamatan dan upaya penanganan merupakan suatu 
tindakan awal (pertolongan pertama) yang di ambil seseorang (Budi et al., 2021). Maka semakin baik 
pengetahuan ibu tentang kejang demam, upaya penanganan ibu dalam mengatasi kejang demam juga 
akan semakin baik. 
 
Berdasarkan hasil tabulasi silang, mayoritas ibu mempunyai sikap yang baik dan upaya penanganan 
yang baik sebanyak 21 orang (100%). Kemudian ibu yang mempunyai sikap cukup tetapi upaya 
penanganan baik sebanyak 17 orang (45,9%), sedangkan ibu yang mempunyai sikap cukup dan upaya 
penanganan cukup sebanyak 20 orang (54,1%). Terdapat ibu yang mempunyai sikap kurang dan upaya 
penanganan kurang berjumlah 4 (100%). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa ibu yang bersikap baik, 
akan mempunyai upaya penanganan kejang demam yang baik. Sedangkan ibu yang bersikap kurang, 
maka mempunyai upaya penanganan kejang demam yang kurang pula.  
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Riandita et al. (2012) menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara sikap ibu dengan perilaku penatalaksanaan kejang demam pada anak. Sikap adalah 
pengetahuan untuk melakukan tindakan. Sikap ibu ketika menghadapi kejang demam memberikan 
pengaruh apakah kejang demam akan membaik atau memburuk. Ibu yang memiliki pengetahuan 
serta bersikap baik mampu mencegah dampak negatif dari kejang demam. Berdasarkan data yang 
telah diperoleh, masih terdapat ibu yang belum mengetahui upaya penanganan kejang demam. Sikap 
ibu dapat dipengaruhi oleh pengetahuan mengenai penanganan kejang deman. Ibu yang memiliki 
sikap cukup namun upaya penanganannya baik, bisa disebabkan karena faktor usia ibu. Ibu dengan 
usia rata-rata 30,92 tahun dapat dikategorikan bahwa ibu sudah cukup  dewasa serta memiliki 
pengalaman yang cukup banyak. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Desember 2022 rata-rata usia ibu adalah 30,92 
tahun dengan usia terbanyak 31 tahun 8 orang (12,9%) dan usia paling sedikit 33 tahun 1 orang (1,6%). 
Jenis kelamin anak terbanyak pada penelitian ini adalah laki-laki 40 anak (62,5%). Pendidikan ibu 
terbanyak adalah SMA 35 orang (56.5%), dan paling sedikit adalah SD 4 orang (6,5%). Sebanyak 83,9% 
ibu memiliki tingkat pengetahuan cukup dan baik dalam penelitian ini. Mayoritas sikap ibu dalam 
penelitian ini adalah sikap cukup, yaitu sebanyak 37 orang (59,7%). Secara umum upaya penanganan 
kejang demam dalam penelitian ini adalah baik, sebanyak 38 ibu (61,3%) memiliki upaya penanganan 
kejang demam baik, dan 20 ibu (32,3%) memiliki upaya penanganan kejang demam cukup.  
 
Profesi keperawatan hendaklah lebih aktif memberikan peran dalam meningkatkan proses 
penyuluhan atau inovasi baru dalam promosi kesehatan, dan melakukan pendidikan kesehatan 
mengenai upaya penanganan kejang demam dan terwujudnya sinergisitas dengan institusi pendidikan 
dan masyarakat sehingga tercipta pengabdian masyarakat dengan pendekatan ramah warga, ramah 
anak, ramah lingkungan dengan harapan informasi, kemampuan dan keterampilan masyarakat dapat 
tersampaikan dan meningkat, serta meningkatnya kesadaran dalam melakukan deteksi dini 
pencegahan kejang demam, terciptanya kerjasama dengan pihak-pihak terkait dalam upaya 
penanganan kejang demam 
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